
KERAGAMAN SPESIES TUMBUHAN PENYUSUN HUTAN PANTAI DI
PANTAI TIMUR PULAU CONDONG DARAT LAMPUNG SELATAN

(Skripsi)

Oleh

DWI SYAFITRI

UNIVERSITAS LAMPUNG
2019



ABSTRAK

KERAGAMAN SPESIES TUMBUHAN PENYUSUN HUTAN PANTAI DI
PANTAI TIMUR PULAU CONDONG DARAT LAMPUNG SELATAN

Oleh

DWI SYAFITRI

Hutan pantai memiliki banyak manfaat.  Pengelolaan hutan pantai yang tidak

optimal dapat menyebabkan dampak lingkungan seperti hilangnya

keanekaragaman spesies tumbuhan, sehingga baik secara langsung maupun tidak

langsung akan berdampak negatif terhadap keseimbangan ekosistem di kawasan

pantai tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies tumbuhan

penyusun hutan pantai serta untuk mengetahui kerapatan setiap populasi

tumbuhan dan spesies tumbuhan yang dominan di hutan pantai Pulau Condong.

Pengambilan data lapangan dilaksanakan pada bulan Februari 2018 di hutan

pantai Pulau Condong, Lampung Selatan dengan menggunakan metode kombinasi

antara metode jalur dan metode garis berpetak. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa tumbuhan penyusun hutan pantai terbagi menjadi dua kelompok, yaitu

kelompok pohon dan kelompok tumbuhan bawah.  Kelompok pohon terdiri atas

19 spesies, sementara kelompok tumbuhan bawah terdiri atas 16 spesies.



Dwi Syafitri
Kerapatan terbesar untuk tumbuhan bawah dimiliki oleh sirih hutan, yaitu 178

individu/ha.  Sementara untuk habitus pohon, kerapatan terbesar dimiliki oleh

waru pantai, yaitu sebesar 30 individu/ha.  Populasi tumbuhan bawah yang

mendominasi hutan pantai Pulau Condong adalah populasi sirih hutan dengan INP

sebesar 9,33%.  Sementara untuk habitus pohon, populasi yang mendominasi

adalah beringin, dengan INP sebesar 68,77%.

Kata kunci : hutan pantai, indeks nilai penting, kerapatan.



ABSTRACT

THE DIVERSITY OF PLANT SPECIES IN THE EAST LITTORAL OF
CONDONG DARAT ISLAND SOUTH LAMPUNG

By

DWI SYAFITRI

Littoral forest had many utilities.  The littoral forest management which was in

worse condition could cause the lost of the species diversity. It would give

serious impacts towards the ecosystem balance in the littoral area directly or

indirectly.  This research aimed to determine plant species in the littoral forest and

also the density of each plant population as well as the dominant plant species in

the littoral forest of Condong island. Data collecting had been carried out in

February 2018 by using a combination method between line transect survey and

line-plot survey method.  The result of this research showed there were two

groups of plant species, i.e. seedlings and trees.  The seedlings consisted of 19

species and the trees consisted of 16 species.  The highest density belonged to

Piper desumanum (178 individuals/ha) in seedling stage and Hibiscus tiliaceus

(30 individuals/ha) in tree stage.  The dominant species of seedling stage was

Piper desumanum with importance value as of 9,33%. The dominant species of

tree stage was Ficus benjamina with importance value as of 68,77%.

Key words : littoral forest, density, importance value.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan pantai merupakan hamparan lahan berupa tanah berpasir atau berbatu yang

terletak di atas garis pasang tertinggi sehingga jarang tergenang oleh air laut,

namun sering terjadi atau terkena angin kencang dengan embusan garam (Arief,

1994).  Hutan pantai dapat dimanfaatkan untuk rekreasi atau tempat wisata karena

memiliki daya tarik keindahan alamnya.  Hutan pantai juga berfungsi sebagai

pertahanan terhadap embusan angin kencang dari laut menuju darat di sepanjang

garis pantai.  Selain itu, hutan pantai berfungsi sebagai habitat berbagai spesies

tumbuhan dan hewan pantai (Tarigan, 2007).

Pengelolaan hutan pantai sebagai objek rekreasi atau tempat wisata alam yang

tidak optimal menyebabkan dampak lingkungan seperti abrasi yang menyebabkan

berkurangnya luasan pantai, penumpukan sampah dari wisatawan yang dapat

menimbulkan penyakit, serta hilangnya keanekaragaman spesies tumbuhan yang

ada di dalam ekosistem hutan pantai tersebut.

Pantai di Provinsi Lampung merupakan salah satu lokasi yang telah banyak

diubah menjadi kawasan industri antara lain industri batubara, pembangkit tenaga

listrik, pariwisata, pelabuhan niaga dan pemukiman (Wiryawan dkk.,1999).
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Aktivitas-aktivitas tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung akan

berdampak negatif terhadap keseimbangan ekosistem di kawasan pantai tersebut.

Dampak negatif yang ditimbulkan antara lain beberapa spesies tumbuhan mati dan

tidak dilakukan kegiatan pembudidayaan spesies tanaman yang mati tersebut

karena informasi mengenai spesies tumbuhan dan cara pembudidayaannya belum

diketahui oleh masyarakat sekitar pantai.  Selain itu, keanekaragaman hewan

pantai semakin homogen karena habitatnya yang sudah tercemar oleh aktivitas

masyarakat sekitar dan wisatawan.

Pantai dijadikan ladang mata pencaharian warga lokal pesisir melalui pariwisata.

Menurut Suhendang (2013), hutan yang mengalami gangguan ekosistem akan

mempengaruhi nilai keanekaragamannya. Apabila di dalam kawasan hutan

memiliki nilai keanekaragaman rendah, maka keseimbangan ekosistem menurun

dan terjadi penurunan fungsi ekologis hutan. Sebaliknya, dengan nilai

keanekaragaman yang tinggi, maka ekosistem hutan tersebut semakin stabil.

Keanekaragaman spesies tumbuhan penyusun hutan pantai Pulau Condong sangat

penting untuk mewujudkan fungsinya sebagai habitat makhluk hidup lain seperti

burung, kepiting, dan monyet ekor panjang.  Selain itu, hutan pantai tersebut juga

berfungsi sebagai penarik minat wisatawan berkunjung serta sebagai

penyeimbang ekosistem pantai.  Sementara, informasi spesies tumbuhan penyusun

hutan pantai Pulau Condong belum ada, sehingga penelitian ini harus dilakukan

untuk mencapai fungsi tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini mencakup hal sebagai berikut.

1. Apa saja spesies tumbuhan di hutan pantai Pulau Condong?

2. Berapa besar kerapatan setiap populasi tumbuhan di hutan pantai Pulau

Condong?

3. Apakah spesies tumbuhan yang mendominasi di hutan pantai Pulau Condong?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui spesies tumbuhan di hutan pantai Pulau Condong.

2. Mengetahui kerapatan setiap populasi tumbuhan di hutan pantai Pulau

Condong.

3. Mengetahui spesies tumbuhan yang dominan di hutan pantai Pulau Condong.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pantai Pulau Condong merupakan kawasan tempat wisata dan rekreasi liburan

keluarga. Pantai Pulau Condong merupakan salah satu pantai di Lampung yang

memiliki beranekaragam spesies tumbuhan pantai, berfungsi baik sebagai

naungan untuk wisatawan maupun sebagai habitat hewan-hewan kecil seperti

burung dan kepiting.  Selain itu, tumbuhan pantai juga berfungsi meredam

embusan angin laut yang kencang serta gelombang pasang yang besar.
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Pantai Pulau Condong memiliki keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan

oleh manusia baik secara langsung maupun secara tidak langsung, antara lain

meredam pukulan gelombang tsunami, mereduksi terjadinya abrasi pantai,

melindungi ekosistem darat dari terpaan angin dan badai sekaligus sebagai

pengendali erosi pasir pantai, serta sebagai habitat flora dan fauna (Tuheteru dan

Mahfudz, 2012).  Oleh sebab itu, keberadaan vegetasi pantai sangat diperlukan

untuk mendukung fungsi hutan pantai tersebut.

Vegetasi hutan pantai yang mudah dijumpai di pesisir Sulawesi Utara antara lain:

ketapang (Terminalia catappa), bitung (Baringtonia asiatica), dan nyamplung

(Calophyllum inophyllum) (Suryawan dkk., 2014). Suryawan (2007)

mengemukakan bahwa kawasan pesisir pantai timur Nangroe Aceh Darussalam

didominasi oleh berbagai vegetasi mangrove karena vegetasi mangrove

merupakan spesies vegetasi yang mudah tumbuh di kondisi lahan apapun asalkan

substratnya pasir berlumpur. Sementara itu, belum ada informasi mengenai

spesies vegetasi yang ada di pantai Pulau Condong, oleh sebab itu perlu dilakukan

penelitian ini.

Meskipun pantai Pulau Condong menjadi destinasi yang sering dikunjungi, pihak

pengelola belum melakukan upaya konservasi maupun budidaya terhadap spesies

tumbuhan khas pantai yang ada di pantai Pulau Condong. Hal ini menyebabkan

sedikit demi sedikit tutupan hutan menjadi berkurang dengan komposisi spesies

yang cenderung homogen.

Komposisi spesies yang homogen dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam

ekosistem hutan tersebut sehingga dapat menimbulkan permasalahan baru.
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Berbagai permasalahan yang dimaksud antara lain hilangnya spesies endemik,

terganggunya siklus hidrologis, berubahnya fungsi utama hutan pantai Pulau

Condong yang tadinya untuk mencegah abrasi, menahan angin laut yang kencang

dan gelombang yang besar, kini hanya menjadi tempat wisata yang bernilai

ekonomi namun tidak melestarikan ekosistem.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi spesies tumbuhan

penyusun vegetasi hutan pantai Pulau Condong melalui kegiatan analisis vegetasi

untuk mengetahui keberadaan spesies tumbuhan guna mendukung kegiatan

konservasi.  Selain itu, keberadaan spesies tumbuhan, khususnya yang berhabitus

pohon dapat dijadikan indikator untuk mengetahui stabilitas komunitas dalam

kawasan hutan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu strategi untuk

pengelolaan konservasi hutan pantai Pulau Condong yang lebih baik. Kerangka

pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran identifikasi spesies tumbuhan penyusun
hutan pantai di pantai Pulau Condong Darat, Lampung Selatan.

Pantai Pulau Condong sebagai kawasan
lindung yang berfungsi sebagai tempat

wisata alam

Belum ada data mengenai spesies
tumbuhan penyusun hutan pantai

Analisis vegetasi untuk mengetahui jenis
tumbuhan penyusun hutan pantai, kerapatan
dan spesies tumbuhan yang mendominasi

hutan pantai tersebut

Pengelolaan pantai Pulau
Condong yang lebih baik
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1.5 Hipotesis

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat berbagai spesies tumbuhan di Pantai Pulau Condong, meliputi

golongan (habitus) pohon, perdu, semak, liana, dan herba/terna.

2. Kerapatan setiap populasi tumbuhan di hutan pantai Pulau Condong adalah

kecil.

3. Spesies tumbuhan yang mendominasi hutan pantai Pulau Condong adalah waru

laut, ketapang,dan nyamplung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Pantai

Hutan pantai merupakan hamparan lahan berupa tanah berpasir atau berbatu yang

terletak di atas garis pasang tertinggi, sehingga jarang tergenang oleh air laut.

Akan tetapi, pada hutan pantai sering terjadi atau terkena angin kencang dengan

embusan garam (Arief, 1994). Kondisi hutan pantai umumnya berbentuk substrat

pasir serta ditemukan beberapa spesies tumbuhan pelopor. Lebar hutan pantai

pada umumnya tidak lebih dari 50 meter dan tidak jelas batas zonasinya dengan

tipe hutan lainnya, serta terdapat pepohonan yang tingginya mencapai 25 meter

(Goltenboth dkk., 2006). Hutan pantai atau lebih tepatnya disebut vegetasi pantai

atau vegetasi pantai berpasir adalah tutupan vegetasi yang tumbuh dan

berkembang di pantai berpasir di atas garis pasang tertinggi di wilayah tropika

(Anwar dkk., 1984).

2.2 Fungsi dan Manfaat Hutan Pantai

Soerianegara dan Indrawan (2005) menyebutkan beberapa ciri khas hutan pantai,

antara lain tidak terpengaruh iklim, tanah kering (tanah pasir, berbatu karang, atau

lempung), tumbuh di pantai (tanah rendah pantai), pohon-pohon kadang penuh

dengan epifit antara lain paku-pakuan dan anggrek.  Menurut Tuheteru dan
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Mahfudz (2012) hutan pantai memiliki keanekaragaman hayati yang dapat

dimanfaatkan oleh manusia baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

Beberapa fungsi yang dimaksud antara lain meredam pukulan gelombang

tsunami, mereduksi terjadinya abrasi pantai, melindungi ekosistem darat dari

terpaan angin dan badai sekaligus sebagai pengendali erosi pasir pantai, serta

sebagai habitat flora dan fauna.

Hutan pantai bersama dengan hutan mangrove mampu meredam gelombang

tsunami dengan dua cara, yakni hutan pantai memecah gelombang air laut yang

datang dan memperlambat kecepatan arus laut, selanjutnya hutan pantai berperan

sebagai kanal alami sehingga memperkecil volume air yang masuk ke wilayah

daratan. Faktor yang menentukan terjadinya abrasi adalah energi gelombang laut,

kondisi fisik tanah, dan tingkat penutupan lahan. Tingkat penutupan oleh vegetasi

pantai menjadi penentu terjadinya abrasi pantai melalui mekanisme pengikatan

dan stabilisasi tanah pantai.

Vegetasi pantai dapat melindungi bangunan dan budidaya tanaman pertanian dari

kerusakan akibat badai atau angin yang bermuatan garam dengan cara

menghambat kecepatan dan memecah tekanan terpaan angin yang menuju ke

pemukiman penduduk. Hutan pantai merupakan habitat hidup berbagai flora dan

fauna, baik yang berstatus dilindungi, khas, maupun yang endemik. Vegetasi

pantai memiliki peran yang sangat penting sebagai pencegah abrasi. Tumbuhan

pantai umumnya memiliki akar yang panjang dan kuat, sehingga mampu menahan

substrat dari hempasan gelombang (Desai, 2000). Demikian pula saat timbulnya
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tsunami, vegetasi pantai memiliki kemampuan untuk meredam energi gelombang

yang sangat besar.

2.3 Formasi Vegetasi Hutan Pantai

Hutan pantai sering dijumpai memiliki dua tipe formasi vegetasi, yaitu Pescaprae

dan Barringtonia yang nama keduanya diambil dari spesies yang mendominasi

formasi tersebut (Irwan, 1992).

2.3.1 Formasi Pescaprae

Formasi pescaprae terbentuk pada pantai yang bertumbuh dimana pasir

diendapkan. Perakaran tumbuhan pada formasi ini melebar dan mencengkeram ke

dalam pasir, membantu memantapkan ekosistem yang cenderung tidak stabil ini.

Jalinan ranting dan dedaunan di atas pasir memerangkap sampah-sampah yang

dilemparkan ombak, termasuk berbagai buah dan bijian yang diangkut air,

sehingga meningkatkan kandungan hara dan memungkinkan terjadinya suksesi

vegetasi. Di bagian belakang formasi ini biasa didapati semai dari aneka

tumbuhan yang buahnya dipencarkan oleh air laut, termasuk pula kelapa (Cocos

nucifera) dan cemara laut (Casuarina equisetifolia) sebagai spesies pelopor

(pionir) tumbuhan yang sering membentuk tegakan murni, namun anakannya tak

mau tumbuh di bawah naungan pohon-pohon induknya.
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2.3.2 Formasi Barringtonia

Di sebelah belakang formasi Pescaprae biasa ditemukan formasi semak belukar

dan pepohonan yang dinamakan formasi Barringtonia. Armos (2013)

mengemukakan bahwa formasi diberi nama berdasarkan keberadaan pohon butun

(Barringtonia asiatica) yang khas, meskipun terkadang tidak dijumpai di tipe

vegetasi ini. Pohon ini biasa membentuk asosiasi yang tipikal bersama

nyamplung (Calophyllum inophyllum), ketapang (Terminalia catappa),

kampiscina (Hernandia peltata), waru (Hibiscus tiliaceus), waru laut (Thespesia

populnea), kepuh (Sterculia foetida), dungun (Heritiera littoralis), malapari

(Pongamia pinnata) dan lain-lain. Di bagian yang lebih terbuka terdapat semak-

semak bakung laut (Crinum asiaticum), gagabusan (Scaevola taccada), lempeni

(Ardisia elliptica), pandan duri (Pandanus tectorius), kanyere laut (Desmodium

umbellatum), tarum laut (Sophora tomentosa), jati pasir (Guettarda speciosa), dan

sejenisnya.

Pelapisan tajuk (layering) kurang terlihat, dengan tinggi tajuk antara 5-25 m.

Sedangkan lebar formasi hutan ini ke arah daratan jarang melebihi 25-50 m; pada

lahan yang berbatu-batu atau berkarang bahkan umumnya sangat sempit, kadang-

kadang dengan pohon-pohon yang mengerdil. Pada pantai-pantai yang tererosi

oleh abrasi, formasi Barringtonia sering berhadapan langsung dengan garis

pasang. Dalam keadaan demikian, pada baris terluar sering terdapat pohon-pohon

yang miring atau yang dahan-dahannya menjuntai di atas laut, dengan dahan

terbawah rusak oleh gempuran ombak. Di sisi belakang, formasi ini umumnya

menyatu, dan sukar dibedakan dari hutan dataran rendah, atau perlahan-lahan

beralih menjadi hutan payau atau hutan bakau tanpa garis demarkasi yang jelas.
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2.4 Spesies Tumbuhan Hutan Pantai

Spesies tumbuhan penyusun hutan pantai yang paling sering ditemui adalah

sebagai berikut.

1. Ketapang (Terminalia catappa)

Tanaman ketapang secara taksonomi termasuk ke dalam divisi Magnoliophyta,

kelas Rosopsida dan tergolong ke dalam famili Combretaceae (Thompson dan

Evans, 2006). Pohon ini dapat tumbuh hingga ketinggian 35 m dengan mahkota

tegak, simetris dan cabang-cabang horizontal. Cabangnya khas diatur dalam

tingkatan. Daunnya berukuran besar, panjangnya sekitar 15-25 cm dengan lebar

sekitar 10-14 cm, warnanya hijau mengkilap dan kasar (Azkia, 2016). Daun

tumbuhan ketapang dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2.  Daun ketapang (Flores, 2007).
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2. Cemara laut (Casuarina equisetifolia)

Tanaman cemara laut tumbuh merunduk.  Daunnya berbentuk seperti jarum

berwarna hijau keabu-abuan dan beruas-ruas.  Cemara laut tergolong ke dalam

divisi Angiospermae famili Casuarinaceae (Nurahmah dkk., 2007). Daun, bunga,

dan buah cemara laut dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. a) Daun cemara laut dan b) buah cemara laut. (Marlin dkk., 2010).

3. Waru laut (Hibiscus tiliaceus)

Waru atau baru (Hibiscus tiliaceus), yang termasuk pada suku kapas-kapasan atau

Malvaceae, juga dikenal sebagai waru laut atau dadap laut.  Pohon bisa mencapai

tinggi 5-15 m.  Batangnya berkayu, bulat, bercabang banyak, berwarna cokelat.

Daun bertangkai, tunggal, serta berbentuk jantung atau bundar telur, dengan

diameter sekitar 19 cm.  Pertulangan menjari dan warnanya hijau.  Pada bagian

bawah daun berambut abu-abu rapat.  Bunganya berwarna kuning disertai dengan

noda ungu pada pangkal mahkota bagian dalam, dan akan berubah menjadi

kuning merah, kemudian menjadi kemerah-merahan (Suwandi dan Hendrati,

2014). Daun dan bunga waru laut dapat dilihat pada Gambar 4.

a b
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Gambar 4.  Daun dan bunga waru laut (Lasantha, 2011).

4. Nyamplung (Calophyllum inophyllum)

Tanaman nyamplung termasuk ke dalam divisi Spermatophyta, famili

Calophyllaceae.  Tanaman ini tergolong perdu dengan tinggi lebih kurang 20 m.

Batang berkayu, bulat, berwarna coklat atau putih kotor.  Daun tunggal, saling

bersilang berhadapan, berbentuk bulat memanjang atau bulat telur, ujung tumpul,

pangkal membulat, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 10-21 cm, lebar 6-11

cm, tangkai putik membengkok, kepala putik bentuk peris, perhiasan daun 8-13,

lonjong, putih. Buah batu, bentuk bulat, diameter 2-3 cm, warna coklat. Akar

tunggang, bulat coklat (Direktorat Obat Asli Indonesia, 2008). Daun, batang, dan

buah tanaman nyamplung dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. a) Daun, b) batang, dan c) buah tanaman nyamplung (Direktorat
Obat Asli Indonesia, 2008).

5. Butun (Barringtonia asiatica)

Butun tergolong tanaman umur panjang dan termasuk famili Lecythidiaceaea.

Tanaman ini dapat mencapai tinggi 7-5 m.  Percabangannya sedang, tajuk

melebar.  Daun berbentuk bulat telur terbalik dan ujung meruncing.  Buah butun

berbentuk stupa.  Bagian yang agak lancip menghadap keatas.  Buah biasa tumbuh

di ujung tangkai.  Kulit buah halus dan licin (Onisimus, 2003). Buah tanaman

butun dapat dilihat pada Gambar 6.  Sementara bunga dan daun tanaman butun

dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 6.  Buah tanaman butun (Wirawan, 2017).

a b c
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Gambar 7.  Bunga dan daun tanaman butun (Petani Hebat, 2017).

6. Kayu kuda (Dolichandrone spathacea)

Tanaman kayu kuda termasuk famili Bignoniaceae. Pangkal daun berbentuk

membulat dengan tepi agak bergelombang, berwarna hijau dan memiliki bentuk

meruncing pada ujung daun.  Tulang daun melengkung dengan tata letak daun

berseling.  Batang dan daun tanaman kayu kuda dewasa dapat dilihat pada

Gambar 8.  Anakan tanaman kayu kuda dapat dilihat pada Gambar 9.  Sementara

bunga dan buah tanaman kayu kuda dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 8. a) Batang kayu kuda dan b) daun kayu kuda (Nature Love You, 2017).

a b
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Gambar 9.  Anakan tanaman kayu kuda (Nature Love You, 2017).

Gambar 10. a) Bunga kayu kuda dan b) buah kayu kuda (Nature Love You, 2017).

7. Bayur pantai (Hertieria littoralis)

Tinggi pohon 4-5 m dengan dahan dan ranting-rantingnya tumbuh pada bagian

batang yang rendah.  Daun tebal seperti kulit, lebar daun 5-6 cm, panjang daun 7-

9 cm dan bagian bawahnya kelihatan putih. Daun, buah, dan bunga tanaman

bayur pantai dapat dilihat pada Gambar 11.

a b
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Gambar 11. a) Daun dan bunga bayur pantai, b) buah tanaman bayur pantai
(Wikipedia, 2014).

8. Tapak kuda (Ipomoea pescaprae)

Tapak kuda termasuk ke dalam herba/terna yang kuat, menjalar dan tersebar

disekitar pantai yang berpasir serta tergolong famili Convolvulaceae. Umumnya

daun bertangkai, daun berhadapan dan berseling, ukuran dan bentuk daun bulat,

pangkal daun terbelah seperti jantung, tepi daun rata, ujung daun terbelah seperti

jantung bunga berukuran kecil sampai besar; anak daun kelopak 5, membesar

ketika berbuah, daun mahkota beraturan, umumnya berbentuk lonceng

(Alminsyah dkk., 2014). Tumbuhan ini dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Bunga dan daun tanaman tapak kuda (Rojikin, 2017).

a b
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9. Pandan pantai (Pandanus tectorius)

Pandan berukuran sedang hingga besar. Batang tingginya mencapai 15 m dengan

akar penopang tampak jelas yang mencapai tinggi 1 m atau lebih, berbintil tajam,

kulit luar abu-abu kecokelatan. Dedaunan tersusun dalam karangan rapat, di

ujung atas batang, tersusun melingkar dalam 3 lingkaran; helaian daun berukuran

50-300 cm x 5-16 cm, kaku, agak berlilin putih, ujung meruncing, tepinya berduri

kaku-sangat tajam, duri kuning pucat; permukaan atas hijau, halus, duri pada

lipatan daun bagian atas tidak jelas, pertulangan daun halus; permukaan bawah

hijau pucat, pertulangan daun lebih jelas, duri di sepanjang tulang daun utama,

duri membalik sangat jelas (Rahayu dkk., 2008). Buah dan tumbuhan pandan

pantai dapat dilihat pada Gambar 13.

Gambar 13. a) Buah pandan pantai dan b) tumbuhan pandan pantai
(Rahayu dkk., 2008)

10. Mengkudu (Morinda citrifolia)

Tanaman mengkudu diklasifikasikan ke dalam famili Rubiciae. Tanaman

mengkudu memiliki ciri umum yaitu pohon dengan tinggi 4-6 meter.  Batang

a b
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berkelok-kelok, dahan kaku, kulit berwarna cokelat keabu-abuan dan tidak

berbulu. Daun tebal berwarna hijau, berbentuk jorong lanset, tepi daun rata, serat

daun menyirip dan tidak berbulu. Akar tanaman mengkudu berwarna cokelat

kehitaman dan merupakan akar tunggang (Sari, 2015). Buah, bunga, dan daun

tumbuhan mengkudu dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Buah, bunga dan daun tumbuhan mengkudu (Sari, 2015)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di hutan pantai Pulau Condong Darat Lampung Selatan

pada bulan Januari sampai dengan Februari 2018. Lokasi pengamatan berada di

bagian timur Pulau Condong.  Lokasi penelitian di Pantai Pulau Condong Darat,

Lampung Selatan dapat dilihat pada Gambar 15.

Sumber :  Google Earth, 2018.

Gambar 15.  Peta lokasi penelitian di pantai Pulau Condong, Lampung Selatan

Lokasi Penelitian
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Global Positioning System (GPS)

Garmin, tally sheet, kamera, pita ukur, tali rapia, dan alat tulis. Sedangkan yang

menjadi objek penelitian adalah vegetasi yang terdapat di hutan pantai Pulau

Condong Lampung Selatan.

3.3 Pengumpulan Data

Spesies data yang dikumpulkan terdiri atas nama spesies tumbuhan, kerapatan

setiap populasi tumbuhan, luas bidang dasar, dan indeks nilai penting. Metode

yang digunakan adalah metode kombinasi.  Metode kombinasi merupakan

kombinasi antara metode jalur dan garis berpetak.  Metode jalur digunakan untuk

mengamati tumbuhan fase pohon dewasa.  Sementara metode garis berpetak

digunakan untuk mengamati tumbuhan fase tiang, pancang, semai, dan tumbuhan

bawah.

Penentuan luas seluruh jalur contoh dihitung menggunakan metode Slovin,

dengan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2018).

= 1 + ( . )
keterangan : n = luas seluruh jalur contoh

N = luas seluruh area studi di hutan pantai Pulau Condong
e  = tingkat ketidaktelitian yang dapat ditolerir = 1%

Luas area yang akan diteliti adalah 1,27 ha, dengan rumus Slovin tersebut dan

dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 1% diperoleh luas seluruh
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jalur contoh 0,56 ha. Selanjutnya, jumlah jalur contoh dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut. =
keterangan : jalur = jumlah jalur contoh

n = luas seluruh jalur contoh di hutan pantai
Pulau Condong

luas tiap jalur = luas setiap jalur contoh (m2)

Ukuran jalur contoh adalah 20 m x 40 m sehingga didapat jumlah jalur contoh

sebanyak 7 jalur.

Penentuan titik awal plot dilakukan secara sengaja dan penentuan plot berikutnya

dilakukan secara sistematis (systematic sampling with on purpose start). Garis

rintis dibuat dengan arah dari laut menuju daratan.  Jumlah garis rintis sebanyak 7

garis dengan jarak 100 m antar garis rintis.  Setiap garis rintis memiliki jalur

sampel berukuran 20 m x 40 m dengan jarak antar jalur sampel adalah 60 m.

Setiap jalur sampel dibagi menjadi 4 plot yang ditandai dengan plot A, plot B, plot

C, dan plot D.  Desain setiap plot sampel disajikan pada Gambar 16. Sementara

gambar tata letak setiap plot sampel pada lokasi penelitian dapat dilihat pada

Gambar 17.
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Gambar 16.  Desain plot sampel penelitian metode kombinasi (Indriyanto, 2006).

Keterangan : Plot A : Plot berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan tumbuhan
fase pohon dewasa.

Plot B : Plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan tumbuhan
fase tiang.

Plot C : Plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan tumbuhan
fase pancang.

Plot D : Plot berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan tumbuhan
fase semai dan tumbuhan bawah.

Gambar 17.  Gambar tata letak setiap plot sampel pada lokasi penelitian.

A

C

BCD

D Arah rintis

B
B

40 m

A

20m

Garis Dasar

Arah Rintis
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3.4 Batasan Penelitian

Spesies tumbuhan yang diamati meliputi golongan (habitus) pohon, perdu, semak,

herba/terna, dan liana. Definisi setiap golongan tumbuhan yang dimaksud diurai-

kan sebagai berikut (Indriyanto, 2012).

a. Pohon, merupakan kelompok tumbuhan kormus berkayu yang pada saat

dewasa memiliki ukuran tubuh yang besar dengan tinggi tumbuhan lebih dari

5 m.

b. Perdu, merupakan kelompok tumbuhan kormus berkayu yang pada saat dewasa

berukuran tubuh lebih kecil daripada pohon dengan tinggi tumbuhan 2-5 m.

c. Semak, merupakan kelompok tumbuhan kormus berkayu yang pada saat

dewasa berukuran tubuh lebih kecil daripada perdu dengan tinggi tumbuhan

kurang dari 2 m.

d. Herba/terna, merupakan kelompok tumbuhan kormus yang tingginya kurang

dari 1 m, atau yang berdaur hidup pendek dan pada umumnya hidup berumpun.

e. Liana, merupakan kelompok tumbuhan kormus yang tubuhnya merambat atau

memanjat pada benda atau pada tumbuhan lainnya.

Fase-fase pertumbuhan yang diamati meliputi fase semai, pancang, tiang dan

pohon dewasa. Definisi setiap fase pertumbuhan diuraikan sebagai berikut

(Indriyanto, 2012).

a. Fase semai dan tumbuhan bawah, yaitu tumbuhan yang tingginya kurang dari

atau sama dengan 1,5 m.
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b. Fase pancang, yaitu tumbuhan yang tingginya lebih dari 1,5 m dengan diameter

batang kurang dari 10 cm.

c. Fase tiang, yaitu tumbuhan dengan diameter batang 10-19 cm.

d. Fase pohon dewasa, yaitu tumbuhan dengan diameter batang lebih dari atau

sama dengan 20 cm.

3.5 Analisis Data

3.5.1 Identifikasi Spesies Tumbuhan

Identifikasi spesies tumbuhan dilakukan dengan studi literatur menggunakan buku

pengenalan spesies tumbuhan pantai, jurnal ilmiah mengenai spesies tumbuhan

penyusun hutan pantai, serta herbarium.

3.5.2 Kerapatan

Kerapatan atau densitas adalah jumlah individu per-unit luas atau per-unit volume.

Kerapatan setiap populasi pohon di hutan pantai Pulau Condong dihitung

menggunakan rumus berikut (Indriyanto, 2006).

K = jumlah individu untuk spesies ke − iluas seluruh petak contoh
KR = kerapatan spesies ke − ikerapatan seluruh spesies x 100%

3.5.3 Indeks nilai penting

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk

menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasaan) spesies dalam suatu

komunitas tumbuhan.
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Indeks nilai penting untuk tumbuhan fase pancang, tiang dan pohon dewasa

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2006).

INP=KR+FR+CR

Keterangan : INP = indeks nilai penting
KR = kerapatan relatif
FR = frekuensi relatif
CR = coverage relatif

Frekuensi merupakan intensitas diketemukannya suatu spesies organisme dalam

pengamatan keberadaan organisme pada suatu ekosistem.

F = jumlah petak contoh ditemukannya suatu spesies ke − ijumlah seluruh petak contoh
FR = frekuensi suatu spesies ke − ifrekuensi seluruh spesies x 100%

Luas penutupan (coverage) adalah proporsi antara luas tempat yang ditutupi oleh

spesies tumbuhan dengan luas total habitat. Luas penutupan ditentukan dengan

menghitung luas bidang dasar (LBD) masing-masing spesies. Untuk kepentingan

analisis komunitas tumbuhan, luas penutupan spesies (C) dan luas penutupan

relatif spesies (CR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

C = jumlah luas bidang dasarluas seluruh petak contoh
CR = luas penutupan suatu spesiesluas penutupan seluruh spesies x 100%

Indeks nilai penting untuk tumbuhan fase semai dan tumbuhan bawah dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

INP = KR+FR

Keterangan : INP = indeks nilai penting
KR = kerapatan relatif
FR = frekuensi relatif
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3.5.4 Indeks Shannon

Indeks Shannon digunakan untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampu-

an suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan

terhadap komponen-komponennya.  Indeks Shannon dihitung dengan rumus

sebagai berikut (Odum, 1971 dalam Indriyanto, 2018).

= − { niN log(niN)}
Keterangan : H = indeks Shannon

ni = nilai penting dari tiap spesies
N = total nilai penting

3.5.5 Indeks Kekayaan Spesies (R)

Indeks kekayaan spesies (species richness) berfungsi untuk mengetahui kekayaan

spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai.  Indeks kekayaan spesies dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut (Odum, 1971 dalam Indriyanto, 2018).

= ( − 1)log
Keterangan : R = indeks kekayaan spesies

N = total jumlah individu seluruh spesies
S = jumlah spesies

3.5.6 Indeks Kemerataan (Evenness Index)

Kemerataan dapat mengindikasikan keeratan hubungan antara data-data

kelimpahan jenis organisme yang telah dihimpun melalui survei dengan

keanekaragaman maksimum yang mungkin dicapai.  Kemerataan menggambarkan

sebaran kelimpahan setiap jenis organisme yang menyusun suatu komunitas biota
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dan ekosistem.  Indeks kemerataan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

(Odum, 1971 dalam Indriyanto, 2018).

E =

Keterangan : E = indeks kemerataan
H = indeks keanekaragaman shannon
S = jumlah jenis organisme



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah.

1. Spesies tumbuhan yang terdapat pada hutan pantai Pulau Condong terdiri dari

2 kelompok, yaitu kelompok pohon dan kelompok tumbuhan bawah.

Kelompok pohon terdiri atas akasia daun kecil, akasia mangium, beringin,

cedar emas, cemara laut, kayu kuda, kelapa, mangga, melinjo, mindi, nangka,

nyamplung, rambutan, waru pantai, waru laut, manchineel, kenanga, dan

ketapang.  Sementara kelompok tumbuhan bawah terdiri dari alang-alang,

bambu kuning, cabe jawa, carulang, gerinting, jeruk sambal, ketul, pakis, paku

coban rondo, paku laut, pandan pantai, pinus, rumput gajah biasa, rumput

peking, sirih utan, dan tapak kuda.

2. Nilai kerapatan terbesar untuk tumbuhan bawah dimiliki oleh sirih utan yaitu

178 individu/ha. Sementara untuk habitus pohon, nilai kerapatan terbesar pada

fase semai dimiliki oleh waru pantai yaitu 30 individu/ha; fase pancang

dimiliki oleh melinjo yaitu sebesar 4 individu/ha; fase tiang dimiliki oleh

rambutan yaitu sebesar 5 individu/ha; dan fase pohon dewasa dimiliki oleh

kelapa yaitu sebesar 16 individu/ha.



74
3. Populasi tumbuhan bawah yang mendominasi di hutan Pantai Pulau Condong

Darat adalah spesies sirih utan dengan INP sebesar 9,33%.  Sementara untuk

habitus pohon, populasi tumbuhan yang mendominasi untuk fase semai adalah

spesies waru pantai dengan INP sebesar 6,64%; tumbuhan fase pancang yang

mendominasi adalah melinjo dengan INP sebesar 69,14%; tumbuhan fase tiang

yang mendominasi adalah rambutan dengan INP sebesar 82,57%; dan

tumbuhan fase pohon dewasa yang mendominasi adalah beringin dengan INP

sebesar 68,77%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan mengenai spesies tumbuhan yang mendominasi hutan

pantai Pulau Condong Darat, beberapa spesies yang mampu tumbuh dengan baik

merupakan spesies tanaman buah, sehingga saran yang dapat disampaikan kepada

pihak pengelola adalah untuk mengembangkan tempat wisata tersebut dengan

beragam spesies tanaman buah.  Sehingga apabila spesies tersebut lebih

dibudidayakan secara intensif, akan menjadi nilai tambah yang mampu menarik

minat wisatawan untuk lebih sering mengunjungi wisata pantai Pulau Condong

Darat Lampung Selatan.
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